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ABSTRAK 

PENDIDIKAN PESANTREN BERBASIS LIFE SKILL DI  

PONDOK PESANTREN NURUL HIDAYAH DESA BANDUNG  

KABUPATEN KEBUMEN 

 

YULI ALFIANTI 

NIM 1522402084 

 

Penelitian tentang pendidikan Vocational skill di pondok pesantren Nurul 

Hidayah Desa Bandung Kabupaten Kebumen, dilatar belakangi oleh pada umumnya 

pendidikan formal ataupun non formal mampu menghasilkan pribadi yang mandiri 

dan memiliki keterampilan dalam menjalani kehidupan terutama dalam dunia kerja. 

Namun kenyataanya, masih banyak kalangan terdidik yang telah lulus dari lembaga 

pendidikan yang masih menganggur dikarenakan kurangnya keterampilan yang 

diperoleh.  

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan 

pendidikan vocational skill di pondok pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung 

Kabupaten Kebumen. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan,  dengan 

pendekatan  deskriptif  kualitatif  yang berusaha mendeskripsikan data-data yang 

telah diperoleh dari lapangan maupun literatur yang berkaitan dengan pembahasan. 

Fokus penelitian ini adalah pendidikan vocational skill di pondok pesantren Nurul 

Hidayah Kebumen. Untuk memperoleh data dan mengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keseluruhan data kemudian dianalisis 

dengan tahapan : 1. Meredukasi data, 2. Menyajikan data, dan 3. Menyimpulkan 

hasil dari penelitian. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa  : Pelaksanaan pendidikan Vocational 

Skill di pondok pesantren Nurul Hidayah melalui  kegiatan pelatihan-pelatihan 

keterampilan  dalam berbagai bidang, salah satunya yaitu dengan mengadakan usaha-

usaha yang dapat dijadikan wadah santri dalam  mengembangkan bakat, 

keterampilan, dan melatih kemandirian,  dalam prosesnya santri diberi keluasan 

untuk ikut serta dalam  pengelolaan dari berbagai unit-unit usaha yang telah 

dirintisnya. Tujuan pesantren Nurul Hidayah menyelenggarakan program pendidikan 

vocational skill adalah melestarikan tradisi ulama terdahulu dan mengembangkan 

bakat dan keterampilan santri guna bekal kehidupan mandiri. Dalam pelaksanaan 

pendidikan vocatioal skill di pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung Kabupaten 

Kebumen menggunakan metode Coaching yang berupa bimbingan langsung dari 

pengasuh ataupun kordinator setiap unit usaha. Dan metode praktik secara langsung 

dan metode demonstrasi di mana para santri melakukan pekerjaan keterampilan 

secara langsung tanpa adanya pembelajaran teori terlebih dahulu dan  sebagian dari 

keterampilan ada yang membutuhkan teori terlebih dahulu. Evaluasi  pendidikan 

vocational skill menggunakan teknik observasi  yaitu pengasuh mengontrol setiap 

kegiatan  usaha ke lapangan. Dalam pelaksnaanya terdapat hambatan-hambatan yaitu 

: pendanaan, sarana prasarana, waktu pelaksanaan serta krangnya tenaga pendidik 

yang profesional. 

Kata Kunci : Pendidikan, Vocational Skill, Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia sebagai bagian dari dunia pada saat ini sedang  

memasuki era globalisasi, yang menuntut setiap manusia memiliki kepribadian 

mandiri dan mampu bertahan dan bersaing dalam kehidupan. 

Idealnya seorang yang telah mengenyam pendidikan formal maupun non 

formal dapat memiliki pribadi yang mandiri dan memiliki keterampilan dalam 

menjalani kehidupan terutama dalam dunia kerja. Namun kenyataanya, masih 

banyak kalangan terdidik yang telah lulus dari lembaga pendidikan yang masih 

menganggur. Tingginya tingkat pengangguran disebabkan karena banyaknya 

lulusan sekolah dari berbagai tingkat, sementara lapangan pekerjaan yang 

tersedia sangat terbatas, sehingga mengakibatkan persaingan yang sangat ketat.
1
 

Selain itu, tingkat pengangguran disebabkan juga dikarenakan tidak memiliki 

kualifikasi keterampilan yang diharapkan.
2
 

Menanggapi hal tersebut perbaikan  dan peningkatan kualitas serta 

kuantitas dalam  lembaga pendidikan harus dilakukan, agar para lulusan dapat 

berdaya guna tinggi bagi kehidupanya maupun bagi orang lain disekitarnya. 

Dewasa ini, keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan non 

formal mulai diterima dan diminati oleh banyak kalangan masyarakat. Pesantren 

merupakan lembaga tertua di Indonesia.
3
 Pesantren sebagai lembaga pendidikan  

telah lama memiliki konstribusi penting dalam ikut serta mencerdaskan bangsa. 

Terbukti bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam  tradisional di 

Indonesia.
4
 Banyaknya jumlah pesantren di Indonesia serta banyaknya jumlah 

santri pada tiap pesantren menjadikan lembaga Islam ini layak diperhitungkan 

                                                             
1
 Sudrajat, M. Nasri & Sundari, Kewirausahaan santri (Bimbingan Santri Mandiri), (Jakarta : 

PT Citrayudha, 2005), hlm. 11. 
2
 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education),  (Bandung : CV. 

ALFABETA, 2006), hlm. 16. 
3
 Edin Mujahidin, Pesantren Kilat, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlm. 14. 

4
 Abdu Syukur, Problematika Modernisasi Pendidikan Pesantren Dalam Antologi Kajian 

Islam, (Surabaya : PPs IAIN Sunan Ampel Press, 2012), hlm. 53. 
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dalam kaitannya dengan pembangunan bangsa dalam bidang pendidikan dan 

moral. Banyaknya santri yang telah lulus dari pendidikan pesantren hanya 

terampil dalam  ilmu agama tanpa memiliki keterampilan vocational sehingga 

menambah tingkat pengangguran di Indonesia. dari fenomena tersebut 

mengakibatkan banyaknya perbaikan yang secara terus menerus yang dilakukan 

oleh pesantren baik dari segi manajemen, akademik (kurikulum), maupun 

fasilitas yang dapat menjadikan pesantren keluar dari kesan tradisional yang 

selama ini masyhur dimasyarakat. Beberapa pesantren bahkan telah menjadi 

model dari lembaga pendidikan yang terkenal.  

Pondok pesantren yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan 

sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama 

melalui sistem pengkajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah 

kedaulatan dari leadership yaitu pengasuh dan kyai yang di bantu oleh tenaga 

pendidik yaitu para ustadz
5
 yang dituntut untuk menciptakan alumni-alumni 

pesantren yang tidak hanya memiliki keahlian dalam ilmu agama namun juga 

memiliki kreativitas dan inovasi untuk bekal bersaing di masyarakat dimasa 

perkembangan orde baru. Adanya perubahan  system kurikulum dan manajemen 

dalam pondok pesantren guna meningkatkan kualitas santri dan  santri tidak 

hanya dibekali ilmu-ilmu agama tapi juga keterampilan. 

Dengan berbagai alasan di atas maka tugas lembaga pendidikan Islam 

pesantren khususnya, berusaha dengan keras mengejar ketertinggalanya dan 

kemunduran  bangsa dengan memaksimalkan kemampuan untuk menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara dinamis dan progresif untuk memenuhi 

kebutuhan dimasyarakat dengan melalui pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan life skill. Pada esensinya lembaga pendidikan pesantren adalah 

mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Lebih 

khususnya pondok pesantren sebagai produksi ulama dengan kualitas keislaman, 

keimanan, keilmuan dan akhlaknya yang diharapkan  mampu membangun 

dirinya dan masyarakat di sekelilingnya.  

                                                             
5
Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 

( Jakarta: Erlangga, 2002), Hlm 2 
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Pondok pesantren Nurul Hidayah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang berupaya membuka wacana global yang terjadi di masyarakat di 

sekitar pondok maupun masyarakat pada umunya dan berbagai masalah santri 

setelah keluar dari pesantren, seperti kurangnya kreatifitas santri setelah lulus 

dalam artian santri tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah keluar dari 

pondok pesantren bahkan banyak santri yang setelah lulus menjadi pengangguran 

sehingga dikatakan kurang cakap dalam menyelesaikan permasalahan  hidupnya.  

Atas dasar perihal tersebut  pondok pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung 

Kabupaten Kebumen merupakan salah satu pesantren salaf yang mampu 

membangun dan mengembangkan kegiatan pendidikan vocational skill di 

Kabupaten Kebumen. Pondok pesantren tersebut menciptakan pola pendidikan 

melalui berbagai pelatihan-pelatihan dan pola pembiasaan  mandiri yang melekat 

pada kehidupan santri yang mengarah kepada  pembekalan vocational skill.  

Salah satu tujuan pendirian pondok pesantren ini  yaitu “ memberdayakan 

dan mengembangkan sumber daya manusia dibidang keagamaan, pendidikan,  

kerampilan,  kebudayaan, dan IPTEK. pesantren ini juga memiliki prinsip 

“memelihara unsur-unsur lama yang baik dan menerima hal-hal baru yang lebih 

baik. Dimana pendidikan life skill diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan 

untuk melaksanakan pendidikan dalam mengembangkan kemampuan psikososial 

untuk mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pesantren Nurul Hidayah Bandung Kabupaten Kebumen merupakan  

salah satu pesantren salaf yang memiliki eksistensi saat ini, bahkan dikatakan 

sebagai satu-satunya pondok salaf yang memiliki kegiatan life skill terbaik di 

Kabupaten Kebumen, terlepas dari hal itu, pesantren ini mengadakan kegiatan 

yang berbasis life skill  aspek vocational skill yang bertujuan untuk membekali 

para santri dengan berbagai ketrampilan sebagai bekal pengembangan ekonomi 

untuk menyiapkan masa depan santri ketika terjun ketengah-tengah masyarakat. 

Pondok pesantren Nurul Hidayah melaksanakan program pendidikan  life skill 

khususnya dalam  ranah vocational skill dikarenakan banyaknya santri yang 

menganggur ketika santri keluar dari pondok pesantren, selain hal itu dalam 

waktu di luar kegiatan madrasah diniyah  santri tidak memiliki kegiatan yang  
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produktif. Dari masalah tersebut sehingga pesantren ini menerapakan kegiatan 

life skill sekaligus usaha terbanyak di Kabupaten Kebumen yang dikelola dan 

dikerjakan oleh santri.
6
 Kegiatan life skill yang sudah berkembang seperti adanya 

keterampilan dalam bidang ekonomi, produksi, dan peternakan. 

Dari wawancara diatas tentu pondok pesantren Nurul Hidayah desa  

Bandung Kabupaten Kebumen ini hadir untuk menjawab problem bangsa 

Indonesia umumnya dan lulusan pondok pesantren khususnya terkait tambah 

banyaknya angkatan kerja setiap tahun sementara lapangan pekerjaan sangat 

terbatas yang dapat mengakibatkan banyaknya pengangguran, kemiskinaan dan 

kriminalitas. Dalam konteks inilah pendidikan vocational  skill di pondok 

pesantren Nuruh Hidayah Desa Bandng Kabupaten Kebumen ini diharapkan 

mampu membangkitkan semangat berkreativitas, berinovasi dan 

mengembangkan bakat santri sesuai potensi masing-masing untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya setelah ia terjun di masyarakat dan berkeluarga. 

Pendidikan Vocational skill di pondok pesantren Nurul Hidayah  

mengajarkan keterampilan membuat songkok/peci, pembuatan tempe, ada juga 

dalam bidang jasa yaitu jasa warnet. Selain keterampilan tersebut ada juga 

keterampilan perdagangan, produksi dan peternakan. Melalui kegiatan 

keterampilan ini minat kewirausahaan para santri dibangkitkan, untuk kemudian 

diarahkan menuju pengembangan pengelolaan usaha-usaha ekonomi ketika santri 

kembali kemasyarakat. Dengan tujuan output tidak hanya menguasai bidang 

agama atau akhirat saja namun bagaimana output juga bisa survive the life 

dengan berbagai keterampilan yang dimiliki melalui pendidikan yang 

berorientasi pada kecakapan hidup (life skill). 

Berdasarkan uaraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitan tentang “ Pendidikan Vocational Skill Di Pondok Pesantren Nurul 

Hidayah Desa Bandung Kabupaten Kebumen” 

 

 

                                                             
6
Wawancara dengan Mufid Munawar, selaku lurah pondok  pesantren Nurul Hidayah 

bandung Kabupaten Kebumen, pada hari Kamis, 23 Mei 2019, pukul: 14.15 WIB 
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B. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas yaitu Pendidiksn Vocational  Skill 

di Pondok Pesanten Nurul Hidayah. Untuk mengantisipasi salah tafsir pada judul 

ini ada beberapa istilah yang perlu peneliti batasi pengertiannya, antara lain: 

1. Vocational  Skill (kecakapan vokasional/kemampuan kejuruan) 

Yang dimaksud dengan kecakapan vokasional adalah kecakapan yang 

berkaitan dengan suatu bidang keterampilan/kejuruan yang meliputi 

keterampilan fungsional, keterampilan bermata pencaharian seperti menjahit, 

beternak, otomotif, kewirausahaan dan keterampilan menguasai teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Kecakapan vokasional memiliki dua bagian,yaitu : 

a. Kecakapa Vokasional Dasar (basic vocational skill) 

Kecakapan ini mencakup : melakukan gerak dasar, menggunakan 

alat sederhana yang digunakan oleh orang yang telah menekuni pekerjaan 

manual. Selain itu kecakapan ini mencakup aspek sikap taat, presisi, 

akurasi dan tepat waktu yang mengarah pada perilaku  yang produktif. 

b. Kecakapan Vokasional Khusus (occupational skill) yang telah terkait 

dengan bidang pekerjaan tertentu. 

Kecakapan ini diperuntukan khusus bagi orang yang akan menekuni 

pekerjaan yang sesuai. Prinsip dalam keterampilan ini adalah menghasilkan 

barang atau jasa.
7
 

2. Pesantren 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

pentingnya nilai moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat. 

Pesantren atau pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 

Islam Indonesia yang bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam, dan 

                                                             
7
 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasikecakapan Hidup (Life Skill) dalam 

Pembelajaran,(Jakarta : Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 30. 
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mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian, atau disebut tafaquh fiddin, 

dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.
8
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang dan 

definisi operasional yang sudah diuraikan diatas maka ditemukan masalah yang 

diteliti melalui penelitian lapangan atau kualitatif adalah: 

1. Bagaimana Pendidikan Vocational Skill Di Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

Desa Bandung Kabupaten Kebumen? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah di atas maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pendidikan 

vocational skill di pondok pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung Kabupaten 

Kebumen 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemanfaatan sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat keilmuan 

bidang lembaga agama Islam  khususnya tentang Pendidikan vocational 

skill di pesantren 

b. Manfaat praktis 

1) Peneliti ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan  referensi 

bagi lembaga Pendidikan non formal yang terfokus pendidikan anak 

pesantren. 

                                                             
8
Ismail (dkk), Dinamika PesantrenMadrasah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2002), hlm. 51 
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2) Sebagai bahan referensi untuk peneliti-peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan dan untuk menambah 

wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan. 

3) Menambah pengetahuan khususnya tentang pendidikan vocational skill 

di pondok pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung Kabupaten 

Kebumen. Agar memperoleh pengalaman untuk bekal di kehidupan di 

masa yang akan datang.  

 

E. Kajian Pustaka  

Dengan kajian pustaka dalam penelitian dapat menelaah penemuan-

penemuan yang telah ada dan belum dan belum ada, selain itu kajian  pustaka 

memaparkan hasil penelitian terdahulu yang dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian, pengkajian pustaka pada penelitian ini yaitu 

beberapa skripsi yang berkaitan dengn tema peneliti antara lain: 

Luk Luk Jauwahiriyah, Skripsi dengan judul “ Life Skill Sebagai Bagian 

Pendidikan Pesantre ( Telaah atas Pendidikan Vocational Skills di Pondok 

Pesantren Sunan Drajat Lamongan Jawa Timur).” Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan life skills yang 

berorientasi pada vocational skills di pondok pesantren Sunan Drajat. Tujuan dari 

penelitian in adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan life 

skill yang diterapkan sebagai bekal masa depan santri. Dalam mencapai tujuan  

penelitian  menggunakan metode kualitatif deskriptif reserch. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa pondok pesantren Sunan Drajat 

merupakan pondok pesantren yang membekali santri dengan keterampilan 

vocational melalui unit-unit usaha yang dirintis pondok pesantren sebagai 

wacana kedepan dan sekaligus mampu memberikan motivasi kepada para santri 

untuk menjadi manusia yang mempunyai jiwa kewirausahaan yang mampu 

memasuki berbagai link kehidupan masyarakat dengan cara pelatihan, training, 

saling belajar dan mengajari antar santri, meneladai kiai, selain itu juga 

menghasilkan produk yang dikelola oleh pondok pesantren seperti, jus 

mengkudu, air minum AIDRAT, pupuk, seragam, mebel, minyak kayu putih, 
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pedaging yang unggu dari hewan  ternak serta lulusan yang memiliki jiwa 

produktif.
9
 

Penelitian oleh Zulfa Kurnia Wati, dengan judul “ Bentuk Pendidikan 

Kecakapan Hidup (Life Skill)  Di MAN 2 Kudus (Telaah atas Pendidikan 

Keterampilan di MAN 2 Kudus)”. Skripsi ini menggunakan metode kualitati yang  

memaparkan pelaksanaan pendidikan keterampilan berbasis life skill di MAN 2 

Kudus dan juga memaparkan bentuk pendidikan keterampilan yang berupa 

keterampilan tata busana, keterampilan operator, perangkat lunak komputer, dan 

keterampilan perbaikan sepeda.
10

 

Siti Aliyah, skripsi dengan judul” Imlpementasi Pendidikan Vocational 

Life Skill Di Pondok Pesantren Az-Zuhri Ketileng Semarang” menjelaskan 

bahwa imlpementasi pendidikan vocational life skill di pondok az-Zuhri 

menggunakan materi yang bersifat keterampilan seperti komputer, menjahit, 

rebana, otomotif, seni qiro’, dan lain sebagainya yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh santri sehingga dapat 

digunakan untuk bekal keterampilan ketika terjun ke masyarakat.
11

 

Dari beberapa penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penulis 

dalam hal pendidikan kecakapan hidup (life skill) dalam rana vocational skill  dan 

terdapat perbedaan lembaga pendidikan yaitu antara lembaga non-formal dan  

formal. Dalam penelitian yang penulis lakukan adalah pendidikan vocational skill 

di pondok pesantren Nurul Hidayah Desa Bandung Kabupaten Kebumen. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk mempermudah 

                                                             
9
 Luk Luk Jauwahiriyah, Life Skill Sebagai Bagian Pendidikan Pesantren,(Telaah Atas 

Pendidikan Vocational Skills Di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan Jawa Timur), ( 

Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
10

 Zulfa Kurniawati, Bentuk Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) Di MAN 2 Kudus 

(Telaah Atas Pendidikan Keterampilan Di MAN 2 Kudus), ( Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 

2003). 
11

 Siti Aliyah, Implementasi Pendidikan Vocational Skill Di Pondok Pesantren A-Zuhri 

Ketileng Semarang (Semarang : IAIN Walisongo, 2007). 



 

 

9 

dalam memahami penulisan skripsi ini maka penulis akan menyajikan 

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB Pertama,  berisi pendahuluan yang meliputi Latar Belakang 

Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan. 

BAB Kedua, berisi teori yang berkaitan dengan pendidikan Vocational 

skill. Terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama pendidikan vocational skill. Sub 

bab kedua pesantren.  

BAB Ketiga berisi metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 

lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data. 

BAB Keempat,  berisi tentang penyajian dan pembahasan yang terdiri 

dari hasil penelitian meliputi profil pondok pesantren Nurul hidayah Desa 

Bandung Kabupaten Kebumen, pendidikan vocational skill di pondok pesantren 

Nurul Hidayah Bandung kabupaten Kebumen, Tujuan, materi dan metode 

pendidikan Vocational skill di pondok pesantren Nurul Hidayah desa Bandung 

Kabupaten Kebumen. Analisis data 

BAB Kelima,  merupakan penutup yang meliputi, kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.Bagian akhir skripsi ini meliputi Daftar Pustaka, 

Lampiran-Lampiran dan Daftar Riwayat Hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis data yang telah  

disampaikan pada bab sebelumnya, dapat peneliti simpulkan inti dari pokok 

kajian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang dimaksud antara lain : 

metode Coaching yang berupa bimbingan langsung dari pengasuh 

ataupun kordinator setiap unit usaha. Dan metode praktik secara langsung dan 

metode demonstrasi di mana para santri melakukan pekerjaan keterampilan 

secara langsung tanpa adanya pembelajaran teori terlebih dahulu dan  sebagian 

dari keterampilan ada yang membutuhkan teori terlebih dahulu. Evaluasi  

pendidikan vocational skill menggunakan teknik observasi  yaitu pengasuh 

mengontrol setiap kegiatan  usaha ke lapangan. Dalam pelaksnaanya terdapat 

hambatan-hambatan yaitu : pendanaan, sarana prasarana, waktu pelaksanaan serta 

krangnya tenaga pendidik yang kompeten. 

 

B. Saran 

1. Untuk lembaga pendidikan khususnya pondok pesantren Nurul Hidayah desa 

Bandung kabupaten Kebumen hendaknya meningkatkan pengembangan 

pendidikan life skill yang telah ada, dan melakukan kerjasama dengan 

lembaga pemerintahan dalam pelaksaan sehingga dalam praktiknya dapat 

terarah dengan baik. 

2. Untuk santri pondok Nurul Hidayah hendaknya melakukan program 

keterampilan dengan bersungguh-sungguh, karena nantinya keterampilan 

yang dimiliki msing-masing santri yang akan berguna dan menjadi kunci 

keberhasilan setelah selesai dalam pendidikan pesantren. 

3. Untuk peneliti yang akan datang, hal menarik yang perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut adalah evaluasi dan keberhasilan dalam program pendidikan 

pesantren berbasis life skill.  
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